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Abstrak

Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia. PT PLN (Persero) Distribusi Lampung
memiliki fungsi dan tugas pokok mengelola operasi sistem distribusi, gardu induk, scada dan
telekomunikasi di wilayah kerja PT PLN (Persero) Distribusi Lampung secara efisien dan efektif
guna menjamin mutu dan keandalan sistem pendistribusian tenaga listrik untuk mencapai kinerja
unit. Dimana beasiswa ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan pegawai,
untuk mendapatkan beasiswa tersebut maka harus sesuai dengan aturan kriteria yang telah
ditetapkan antara lain masa kerja, usia, pendidikan terakhir, performance. Pada penelitian ini akan
diangkat suatu kasus yaitu mencari alternative terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan dengan menggunakan metode Metode ELECTRE (Elimination and Choice Translation
Reality) didasarkan pada konsep perengkingan melalui perbandingan berpasangan antara alternatif
pada kriteria yang sesuai. Suatu alternatif dikatakan mendominasi alternalif yang lainnya jika satu
lebih kriterianya melebihi dibangingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain.

Kata Kunci: Beasiswa, Electre, Kriteria

PENDAHULUAN

Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia. PT PLN (Persero)
Distribusi Lampung memiliki fungsi dan tugas pokok mengelola operasi sistem distribusi,
gardu induk, scada dan telekomunikasi di wilayah kerja PT PLN (Persero) Distribusi
Lampung secara efisien dan efektif guna menjamin mutu dan keandalan sistem
pendistribusian tenaga listrik untuk mencapai kinerja unit (Wantoro, Samsugi, et al.,
2021);(Wantoro, 2021);(Budiman et al., 2021).

Setiap perusahaan swasta ataupun perusahaan milik Negara khususnya PT. PLN
(Persero) Distribusi Lampung memiliki banyak sekali program kerja yang ditawarkan,
salah satunya merupakan program beasiswa (Bakri & Darwis, 2021);(Ahmad et al.,
2022);(Rusliyawati & Sinaga, 2017). Dimana beasiswa ini bertujuan meningkatkan

pemahaman dan pengetahuan staf, untuk dapat menerima hibah, harus memenuhi kriteria
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yang telah ditentukan antara lain masa kerja, usia, pendidikan terakhir, performance. Oleh
sebab itu tidak semua karyawan yang mengajukan permohonan untuk menerima beasiswa

dapat

Proses penetuan pemberi beasiswa merupakan masalah dengan banyak komponen atau
kriteria yang akan dievaluasi (Puspitasari & Budiman, 2021);(Ahmad et al.,
2018);(Wantoro, Rusliyawati, et al., 2021). Berdasarkan adanya persyaratan yang harus
dipenuhi oleh calon beasiswa, proses evaluasi untuk banyak kriteria tersebut menjadi lebih
efisien dan efektif ketika sistem pendukung keputusan digunakan untuk mempercepat
proses pengambilan keputusan (Ahmad et al., 2021);(Setiawansyah et al., 2021).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) sebagai
suatu sistem informasi untuk membantu manajer level menengah untuk proses
pengambilan keputusan setengah terstruktur (semi structured) supaya lebih efektif dengan
menggunakan model-model analisis dan data yang tersedia (Kurniawan & Surahman,
2021);(Paraswati et al., 2021);(Rahman Isnain et al., 2021). Di dalam penulisan skripsi ini
penulis akan membuat sistem pendukung keputusan menggunakan metode ELECTRE
(Elimination and Choice Translation Reality).

KAJIAN PUSTAKA

Definisi Beasiswa

Beasiswa dapat diartikan sebagai penghargaan kepada individu untuk
memungkinkan mereka melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, penghargaan
tersebut dapat berupa penerimaan khusus pada suatu institusi atau penghargaan berupa
dukungan finansial (Gunawan et al., 2018);(Priandika, 2016);(Alita et al., 2021). Beasiswa
juga merupakan dana yang diterima oleh lembaga yang dikelola oleh perguruan tinggi,
yang kemudian diberikan kepada siswa untuk bantuan darurat (Septilia et al.,
2020);(Susanto & Puspaningrum, 2019);(Nabila et al., 2021). Disebutkan pengertian
penghasilan adalah tambahan kemampuan ekonomis dengan nama dan dalam bentuk apa
pun yang diterima atau diperoleh dari sumber Indonesia atau luar Indonesia yang dapat
digunakan untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib pajak (WP) (Aldino et al.,
2021);(Borman & Helmi, 2018). Karena beasiswa dapat diartikan menambah kemampuan

ekonomis bagi penerimanya,berarti beasiswa merupkan penghasilan.

Sistem Pendukung Keputusan
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Sistem pendukung keputusan didefinisikan sebagai sistem terkomputerisasi yang
terdiri dari komponen-komponen interaktif, yaitu : sistem bahasa, sistem pengetahuan, dan
sistem pemrosesan masalah. Sistem pendukung keputusan berguna untuk membantu dalam
pengambilan keputusan, dimana dalam pengambilan keputusan itu terdapat masalah
(Rusliyawati et al., 2020);(Surahman & Nursadi, 2019);(Borman et al., 2018). Masalah
merupakan suatu keadaan yang selain menimbulkan masalah juga dapat menimbulkan
kerugian yang luar biasa atau mencapai keuntungan yang luar biasa juga keputusan,
keputusan itu sendiri adalah tindakan memilih strategi atau tindakan untuk memecahkan
masalah tertentu (Susanto, n.d.);(Wantoro et al., 2020);(Nurkholis & Sitanggang, 2020a).
Tujuan dari sistem pendukung keputusan dimaksudkan untuk untuk membantu inspektur
dalam pengambilan keputusan tentang masalah semi-terstruktur sambil mendukung
penilaian supervisor dan tidak dimaksudkan untuk menggantikan tugas-tugas yang
meningkatkan produktivitas supervisor (Febrian & Hapsari, 2019);(Rusliyawati &
Wantoro, 2021).

Metode Electre

Metode ELECTRE (Elimination and Choice Translation Reality) didasarkan pada
konsep peringkat membandingkan pasangan alternatif dengan kriteria yang sesuai
(Fakhrurozi & Adrian, 2020);(Megawaty et al., 2021);(|adlhiyah & Dan Mustafidah, 2016).
Alternatif mendominasi alternatif lain ketika memiliki lebih banyak kriteria melebihi
(dibangingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan antara 2 alternatif A.dan A
dinotasikan sebagai A.® A, jika alternatif ke-k tidak mendominasi alternatif ke-1 secara
kuantitatif, sehingga pengambil keputusan lebih baik mengambil resiko A.dari pada A
(Roy, 1973). Adapun tahapan penerapan metode electre, yaitu:

1. Membentuk sebuah perbandingan berpasangan pada setiap alternative disetiap
kriteria (x;). Nilai bharus dinormalisasikan ke dalam skala yang dapat
diperbandingkan(r;) :

Xiji=Im=1Xij2

Dengan i=1,2..ndan j=1,2...n
2. Memberikan faktor (bobot) pada setiap kriteria yang mengekspresikan kepentingan

relatifnya(w;).
W=(W1, W2, W3...Wn)
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j=1nWij=1

3. Selanjutnya Bobot dikalikan dengan matriks perbandingan berpasangan
membentuk matriks V : V, = WX;

4. Matrix concordance (C) berisi elemen-elemen yang dihitung dari concordance
index, dan berhubungan dengan bobot atribut, yaitu :

Crt = E Wj

JECK

Matrix discordance (D) berisi elemen-elemen yang dihitung dari discordance index,

dan berhubungan dengan nilai-nilai atribut, yaitu :
max{|vkj ~ Vi |}j€Dk1

max{lvkj — ”ljl}vj

dyg =

5. Matriks-matriks ini dapat dibangun dengan bantuan suatu nilai ambang

(threshold), c.Nilaic dapat diperoleh dengan formula :

m m
Lt LliCia

Cc =
- m(m-1)
dan element- element dan matriks concordance dominan F ditentukan sebagai :

1,jika ¢y = ¢
0,]lk(1 Cri i C

fkl:{

Matriks discordance dominan G dengan thresholds d. Nilai d dapat diperoleh dengan
formula :

TTT m

== m(m —1)

dan element-element dari matriks discordance dominan F ditentukan sebagai :

~ {1,jika dy=d
Ik =0, jika dy < d

6. Menentukan agregasi dari matriks dominan (E) yang menunjukan urutan prefensi
parsial dari alternatif-alternatif, diperoleh dengan formula :

e = fri X O

Metode Electre

Pendekatan metode pengembangan sistem yang digunakan peneliti merupakan

salah satu dari agile methods yaitu Extreme Programming (XP) adalah sebuah pendekatan
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atau model pengembangan perangkat lunak yang mencoba menyederhanakan berbagai
tahapan dalam proses pengembangan tersebut sehingga menjadi lebih adaptif dan fleksibel
(Isnian & Suaidah, 2016a);(Isnian & Suaidah, 2016b).

Extreme Programming (XP) adalah metodologi pengembangan perangkat lunak
yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dan tanggap terhadap
perubahan kebutuhan pelanggan (Borman et al., 2020);(Priandika & Wantoro, 2017). Jenis
pengembangan perangkat lunak semacam ini dimaksudkan untuk meningkatkan
produktivitas dan memperkenalkan pos pemeriksaan di mana persyaratan elanggan baru
dapat diadopsi.

Adapun tujuan Extreme Programming (XP) untuk mencapai hasil-lebih efektif dan
efisien pengembangan yang luar biasa dengan cacat jauh lebih sedikit (Ahmad et al.,
2020). XP merupakan proses perancangan perangkat lunak lebih berorientasi objek dan
tujuan dari metode ini adalah tim kecil dan menengah dan metode ini juga cocok ketika tim

memiliki persyaratan yang tidak jelas atau perubahan persyaratan terjadi dengan sangat

cepat.
Ada empat tahapan dalam pengembangan sistem model extream progreming ini,

yaitu:

1. Planning
Planning activities atau yang biasa disebut planning game, dimulai dengan team
mengumpulkan segala sesuatu kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan
aplikasi (Nurkholis & Sitanggang, 2020b). Setelah mengumpulkan kebutuhan, team
mulai melakukan penyusunan user stories untuk menggambarkan output apa yang
diperlukan, fitur, dan kegunaan.

2. Design

Proses desain pada XP menerapkan prinsip Keep It Simple (KIS). Desain yang
sederhana biasanya lebih disukai dibandingakan dengan desain yang kompleks dan
desain tersebut harus mengikuti stories yang telah dibuat sebelumnya. Desain yang
sederhana selalu dipilih dibandingkan dengan desain yang kompleks. Berbagai
desain fungsi tambahan yang tidak diperlukan namun developer merasa nantinya
akan diminta oleh pengguna tidak boleh dibuat (Ramadhanu & Priandika, 2021).
Hal ini karena XP menerapkan penggunaan CRC (class responsibility card) sebagai
mekanisme yang efektif untuk memikirkan mengenai software dalam konteks

berorientasi objek.
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3. Coding
Pada tahap ini, terdapat proses refactoring. Refactoring merupakan proses
mengubah sistem perangkat lunak dimana struktur code berubah dan menjadi
sederhana namun hasil akhir yang dihasilkan sama. Setelah penulis menyelesaikan
tahap planning dan design sebaiknya penulis melakukan pengetesan pada setiap
unit yang terdapat pada stories terlebih dahulu sebelum memulai pengkodean.
Kemudian penulis dapat fokus kembali di dalam pengkodean (Pressman, 2010).

4. Test
Setelah pengkodean selesai, tahap pengujian sistem dilakukan, yang memeriksa
berbagai kesalahan yang terjadi selama eksekusi aplikasi dan memverifikasi bahwa
perangkat lunak yang dibuat cocok dengan riwayat pengguna. Pada tahap ini
acceptance tests atau customer tests melakukan pengujian terhadap program yang

telah selesai.

spike solutions

simple design ool

CRC cards
user stories
values
acceptance test criteria
iteration plan

refactoring ‘

pair
programming

Release

unit test
continuous integration

software increment
project velocity computed

acceptance testing

Gambar 1. Pengembangan Extream Progreming Model

METODE
Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa tahapan, dimana tahapan ini sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

1) Tahap pertama yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah mengidentifikasi
masalah. Masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah dalam pemilihan beasiswa
pegawai belum mengetahui secara pasti pegawai yang akan diberikan beasiswa .

2) Pengumpulan Data

Teknologipintar.org 6



Teknologipintar.org
Volume 2 (11), 2022

Tahap selanjutnya mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan masalah yang ada.
Peneliti melakukan observasi di PT PLN (Persero) Distribusi Lampung, dengan
melakukan wawancara, studi litiretur dan observasi, didapat dari buku, jurnal maupun
web pages guna menunjang dalam pembuatan aplikasi yang dilakukan.

3) Perancangan Sistem
Setelah data-data sudah didapatkan penulis dapat merancang sistem yang akan
dibangun lalu melakukan pengujian.

4) Validasi dan Evaluasi

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Pada kasus ini Metode pengembangan sistem yang dipilih Agile Software
Development jenis Extreme Programming (XP).Extreme Programming (XP) dipilih karena
perangkat lunak yang akan dibuat tidak terlalu kompleks dan tergolong perangkat lunak
berskala kecil dan juga membutuhkan waktu pengembangan yang tidak terlalu lama . Agile
model Extreme Programming mencakup beberapa aturan dalam prakteknya, yang terdiri

dari planning, design,Coding dan Test :

1. Planning / Perencanaan
Dimulai dengan mengumpulkan segala sesuatu kebutuhan yang diperlukan
dalam pengembangan aplikasi. Pada tahapan ini perencanaan terhadap software
yang diinginkan mengacu pada user stories. User stories menggambarkan fitur dan
fungsi yang dibutuhkan terhadap software tersebut.
2. Design
Proses desain pada XP mengikuti prinsip KIS (Keep It Simple). Desain akan
berisikan semua implementasi dari stories tanpa ada pengurangan maupun
penambahan.
3. Coding
Tahap ini akan mengacu pada desain sebelumnya. Karena pembuatan unit
test dilakukan terlebih dahulu maka implementasi desain sebaiknya dibuat untuk
melewati unit test yang dibuat. Dalam hal ini penulis melakukan coding
menggunakan bahasa menggunakan bahasa pemrograman php dan database mysq|l.
4. Test
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Dalam melakukan pengujian, penulis menggunakan 2 teknik pengujian
yaitu pengujian cross validasi dan black box. Pada tahap pengujian cross validasi ,
penulis melakukan pengujian perhitungan electre di execl dan perhitungan electre
di sistem. Sedangkan pada tahap pengujian black box, dilakukan pengujian setiap
unit test, maksudnya melakukan pengujian integrasi antara input dan hasil output
yang sesuai.

Use Case

Pada diagram terdapat dua aktor yaitu staff, pegawai dan pimpinan. Pengguna pada
aplikasi ini memiliki use case yaitu Login, Data Pegawai PLN, Nikai Kriteria Penerima

Beasiswa, dan Hasil Penerima Beasiswa. Dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini:

Start Ss——
N\ Beasiswa
Pagawsl

Gambar 3. Usecase Sistem Pendukung Keputusan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menu Pegawai

Pada menu pegawai admin akan menambahkan pegawai yang akan mengikuti program
beasiswa dengan menginputkan NIP, nama pegawai, departemen, performa, masa Kerja,
pendidikan terakhir dan usai kemudian pilih tombol simpan dan akan langsung otomatis
menghitung nilai electre. Kemudian admin juga bias menambahkan daftar user yang akan

login kedalam sistem.
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Perhitungan Electre

X Data Nilai
No NP Nama Peganai Departemen Performa Masa kerja Pendidikan terakhir Usia
2 ngnectin
f Keuangan b
R (Normalisasi)
No NP NamaPegawai  Departemen  Performa Masakeria  Pendidikan terakhir Usia
12653 Prasella Engineerng 08320502438 06 0707406781187
123542 R Keuangan 0554700196225 08 070710678187

Pada tampilan metode electre, proses pertama akan menghitung nilai data X dan nilai R

X5
il

dengan rumus ~ JEE- - S

V (Nomaliasi* Bobot) (R

No NP Nama Pegawai Departemen  Perfoma Masakeria  Pendidikan terakhir Usia

1 Prasefia Engineerng 0277349820763

Kemudian setelah dilakukan perhitungan nilai x dan r akan didaptkan nilai v(normalisasi*
bobot( (r*w) dengan rumus V : Vj = WX

No NP NamaPegawal Departemen Perfoma Masakeria Pendidianterakhir  Usia NiaiElectre  NiaiElecre Konversi

1 1265 Prasell Engineerng 1

2 1242 R eangan

Setelah melakukan perhitungan (normalisasi*bobot)(r*w) maka didapatkan hasil yang
mendaptkan beasiswa, Prasetia mendaptkan rengking pertama dengan nilai electre 0,74280

sedangkan rina mendaptkan rengking kedua dengan nilai electre 0,65412.

SIMPULAN
Kesimpulan
Setelah melakukan pembuatan dan pengujian terhadap program sistem penukung
keputusan pemilihan pegawai penerima beasiswa pada PT PLN (Persero) Distribusi

Lampung, penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:
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1. Aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan pegawai dengan metode electre
ini dapat memberikan recomendasi dalam pemilihan pegawai mana yang layak
mendapatkan beasiswa.

2. Pengujian electre cross validasi menggunakan excel dan sistem mencapai
keakurasian 100%.

3. Perhitungan dimulai dengan menghitung nilai data X dan nilai R kemudian
menghitung nilai v(normalisasi* bobot( (r*w) dan kemudian didapatkan hasil yang

mendapatkan beasiswa.
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